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ABSTRACT 

Numeracy and literacy are the focus of Indonesia's education system. This is evident from the 
implementation of the Minimum Competency Assessment (AKM), which has been part of the national 
annual assessment since 2021. The results are analyzed and reflected upon to assess the quality of 
education in implementing schools. Students' numeracy skills can improve if they use reasoning to 
solve problems. Reasoning connects the concepts they hold with the context of the problem at hand. 
Reasoning results are used to interpret, analyze, and make decisions. The reasoning in question 
focuses on adaptive reasoning (reflection, explanation, and justification). Research was conducted to 
describe the adaptive reasoning of high school students through the answers of students who 
participated in a reasoning competition. The instrument used is a numeracy test. This research is 
qualitative with descriptive methods. Analysis was conducted on the three student answers that 
obtained the highest scores (purposive sampling) and focused on the fertilizer theme. This theme is 
presented in graphic form as a stimulus with two questions that students need to answer. The data 
analysis technique in this research involved reducing the data. The result obtained was that one 
student used aspects of adaptive reasoning (reflection, explanation, and justification) completely in 
answering questions. This indicates that this student can solve problems using adaptive reasoning. 
This student is said to have good numeracy skills because they can use adaptive reasoning.      
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ABSTRAK 

Literasi dan numerasi menjadi salah satu fokus pada dunia pendidikan di Indonesia. Hal ini terlihat dari 
pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang menjadi bagian dari asesmen nasional 
dilakukan secara berkala sejak tahun 2021. Hasilnya dianalisis dan direfleksikan menjadi mutu 
pendidikan dari sekolah yang melaksanakan. Kemampuan numerasi siswa dapat dikatakan baik jika 
siswa dapat menggunakan nalarnya untuk menyelesaikan permasalahan. Penalarannya digunakan 
untuk mengaitkan antara konsep yang dimiliki dengan konteks masalah yang dihadapi. Hasil penalaran 
dimanfaatkan untuk menginterpresi, menganalisis, sampai mengambil keputusan. Penalaran yang 
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dimaksud berfokus pada penalaran adaptif (reflecting, explaining, dan justifying). Penelitian dilakukan 
untuk mendeskripsikan penalaran adaptif siswa SMA melalui jawaban siswa yang mengikuti lomba 
nalaria. Intrumen yang digunakan adalah tes numerasi. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah 
kualitatif dengan metode deskriptif. Analisis dilakukan pada tiga jawaban siswa yang memperoleh skor 
tertinggi (pusposive sampling) dan berfokus pada tema pupuk. Tema ini disajikan dalam bentuk grafik 
sebagai stimulus dan dua soal yang perlu dijawab siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini dengan 
mereduksi data. Hasil yang diperoleh adalah satu siswa yang menggunakan aspek penalaran adaptif 
(reflecting, explaining, dan justifying) secara utuh dalam menjawab soal. Hal ini mengindikasikan 
bahwa siswa ini dapat dikatakan mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan penalaran 
adaptifnya. Siswa ini dikatakan memiliki kemampuan numerasi yang baik karena mampu 
mempergunakan penaralan adaptifnya.  

      
Kata Kunci: asesmen kompetensi minimum, numerasi, pemacahan masalah, penalaran adaptif 

      
      
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia di abad 21 ini dituntut untuk dapat menguasai enam jenis 

literasi yaitu literasi Bahasa, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi keuangan, 

dan literasi budaya dan kewarganegaraan. Keenam jenis literasi ini mendukung seseorang 

untuk aktif mengembangkan lima kompetensi dasar yang paling dibutuhkan. Lima 

kompetensi tersebut yaitu keterampilan berpikir kritis, keterampilan berpikir kreatif, 

komunikasi, pemecahan masalah, dan kolaborasi (Haryani et al., 2021) 

Literasi numerasi sendiri sudah menjadi isu terhangat dan fokus pendidikan di 

Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Berdasarkan hasil kompetisi PISA (kompetisi 

internasional yang mengukur keterampilan numerasi siswa) tahun 2022, skor numerasi siswa 

Indonesia mengalami penurunan 13 poin dari hasil kompetisi PISA pada tahun 2018 (PISA, 

2023; Ulferts et al., 2023). Penanaman budaya melalui berbagai Gerakan literasi numerasi 

digalakkan pada segala jenjang pendidikan. Adanya gerakan literasi numerasi dimaksudkan 

untuk menumbuhkembangkan ketrampilan berpikir kritis dan kreatif (Salsabila et al., 2023) 

serta pemecahan masalah (Ratnasari & Setiawan, 2022; Rezky et al., 2022). Keterampilan ini 

nantinya akan mendukung warga negara global untuk siap menghadapi tantangan abad 21 

(Samosir & Salayan, 2023).  Dengan adanya gerakan literasi numerasi diharapkan 

dapatmenciptakan generasi yang bisa menghadapi, bersaing, dan beradaptasi dengan zaman.  

Pelaksanaan AN (asesmen nasional) merupakan salah satu program pemerintah di 

bidang pendidikan untuk memperkuat literasi numerasi siswa sejak tahun 2021 . AN dilakukan 

setiap tahun di berbagai jenjang pendidikan. Pengukuran dilakukan pada siswa kelas V untuk 

jenjang SD, VIII  untuk jenjang SMP, dan XI untuk jenjang SMA. Hasil yang diperoleh dari 

pelaksanaan AN mencerminkan mutu pendidikan di sekolah yang bersangkutan .Transparansi 

dari pelaksanaan AN  tertuang dalam bentuk rapor pendidikan.  

Pengukuran kompetensi literasi numerasi dalam AN dikenal dengan nama asesmen 

kompetensi minimum (AKM). Asesmen ini menitikberatkan pada penilaian dari segi daya 

nalar siswa bukan pengetahuannya. Hal ini mengindikasikan bahwa AKM dapat mendeteksi 

seberapa jauh siswa menggunakan kemampuan bernalarnya. Jika disajikan permasalahan 
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yang berkaitan erat dengan keseharian. Kemudian siswa dapat mempergunakan konten yang 

dimiliki untuk menyelesaikan permasalahan maka siswa dikatakan dapat mempergunakan 

nalarnya dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen yang dipergunakan dalam 

AKM wajib memiliki stimulus baik berupa bacaan, gambar, tabel, ataupun diagram yang 

dipergunakan untuk memancing nalar siswa saat dihadapkan dengan permasalahan. Hal 

didukung dengan sebuah penelitian yang membuktikan bahwa siswa mengalami kesulitan di 

dalam memahami soal, menyusun strategi, dan menarik kesimpulan saat menyelesaikan soal 

numerasi (Ratnasari & Setiawan, 2022). Artinya dalam kemampuan literasi numerasi 

membutuhkan kemampuan bernalar. 

Kemampuan penalaran merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dari 

kemampuan literasi numerasi (Siskawati et al., 2020). Penalaran memiliki kaitan erat dengan 

kemampuan pemecahan masalah (Agustin et al., 2023). Sebagaimana yang dijelaskan pada 

paragraf sebelumnya, bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah salah satu kompetensi 

yang dibutuhkan untuk menghadapi perkembangan zaman. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penalaran adalah kemampuan yang paling mendasar untuk diperoleh siswa sehingga siswa 

dapat memiliki dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan 

literasi numerasi. Siswa dituntut memperkuat kemampuan numerasi dengan nalarnya. 

Seberapa jauh seorang siswa mempergunakan nalarnya maka National Research Council 

memperkenalkan sebuah kemampuan bernalar dengan nama penalaran adaptif (adaptive 

reasoning). Kemampuan ini terimpelementasi dengan baik jika siswa dapat secara sistematis  

di dalam memecahkan masalah. Sistematis yang dimaksud adalah penyelesaian masalah yang 

dilakukan memcerminkan adanya berpikir logis, refleksi, penjelasan, dan pembenaran. Oleh 

karena itu dilakukan sebuah penelitian deskriptif terkait kemampuan numerasi siswa dalam 

menyelesaikan AKM dari segi penalaran adaptifnya. 

 

      

TINJAUAN LITERATUR 

Literasi dan Numerasi  

Literasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan perumusan dan memaknai  

suatu bacaan dengan tepat (Siahaan et al., 2022). Kemampuan ini digunakan untuk 

mengaplikasikan wawasan dalam kehidupan sehari-hari (Mubarrok et al., 2023). Literasi lebih 

dari sekedar bisa baca tulis (Ramadhani Kurniawan & Afi Parnawi, 2023). Sedangkan numerasi 

berkaitan dengan kemampuan seseorang dalam menggunakan berbagai macam angka 

maupun simbol (matematika dasar) (Dewayani et al., 2021). Kemampuan ini digunakan saat 

melakukan interpretasi, analisis, pemecahan masalah, prediksi, sampai pengambilan 

keputusan. Ini dapat dikatakan bahwa siswa sudah bernumerasi dengan baik (A. Lestari et al., 

2022). Cakupan numerasi lebih luas dari pada matematika. Jadi tidak sepatutnya jika 

mengatakan bahwa numerasi sama dengan matematika. Jika digabungkan literasi dengan 

numerasi dapat dikatakan bahwa kemampuan seseorang di dalam memaknai suatu bacaan 

yang kemudian dilakukan dalam interpretasi, analisis, pemecahan masalah, prediksi, sampai 
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pengambilan keputusan dengan menggunakan angka dan simbol. Mengukur kemampuan 

literasi numerasi maka alat ukurnya adalah tes dengan stimulus teks bacaan yang kontennya 

sangat erat dengan kehidupan manusia dari berbagai situasi (Rachmawati, 2023). Berkaitan 

dengan ini maka terdapat tiga tahapan yang wajib dilalui siswa sehingga dapat dikatakan 

memiliki kemampuan numerasi siswa (Milati et al., 2023; Nasoha et al., 2022; Salsabila et al., 

2023). Ketiga tahapan tersebut, antara lain: 

1. Menggunakan simbol dan angka pada saat melakukan operasi matematika di dalam 

memecahkan persoalan keseharian. 

2. Menganalisis informasi yang diperoleh dari grafik, tabel, bagan, diagram, dan lain 

sebagainya 

3. Menafsirkan hasil analisis sehingga diperoleh hasil prediksi, perumusan, dan pengambilan 

keputusan 

Kemudian terdapat tujuh indikator keberhasilan yang menjadi tolak ukur kemampuan 

literasi numerasi, antara lain kemampuan 1)komunikasi, 2) matematik, 3) representasi, 4) 

penalaran dan mempertahankan pendapat, 5) pemilihan strategi pemecahan masalah, 6) 

menggunakan simbol untuk operasi matematika, dan 7) menggunakan alat matematika 

(Siskawati et al., 2020). Terlihat bahwa penalaran merupakan salah satu aspek yang dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa. 

 

Asesmen Kompetensi Minimum 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan sebuah program yang terlahir dari 

sebuah respon Indonesia di bidang pendidikan terhadap kemampuan dasar yang wajib 

dimiliki oleh seseorang (literasi numerasi). Dua kemampuan ini dibutuhkan untuk 

mengembangkan keterampilan logis-matematis, bernalar, dan kritis. Literasi numerasi sendiri 

yang dijadikan salah satu fokus dalam AKM terbagi dua, literasi membaca dan numerasi. AKM 

disusun dalam bentuk soal yang memiliki komponen konten, konteks, dan level kognitif. 

Perbedaan antara literasi membaca dan numerasi hanya dari segi konten dimana literasi 

membaca difokuskan pada konten teks informasi dan fiksi. Sedangkan numerasi difokuskan 

pada konten bilangan, geometri dan pengukuran, data dan ketidakpastian, dan aljabar. Tiga 

aspek yang digunakan untuk mempergunakan konten (konteks), yaitu personal, sosial 

budaya, dan saintifik. Serta soal AKM memiliki tiga level kognitif, antara lain knowing, 

applying, dan reasoning (Susanti et al., 2023). Berlandaskan tiga titik fokus dalam pembuatan 

soal AKM maka salah satu framework AKM sudah dijuruskan untuk menggiring siswa dalam 

mengembangkan kemampuan bernalar (Rohim, 2021) . 

 

Kemampuan Penalaran Adaptif 

Penalaran adaptif adalah sebuah kemampuan berlogika untuk mengaitkan konsep 

yang ada dengan situasi yang dihadapi sehingga terbesit ide saat dihadapkan dengan situasi 

tersebut (Haryadi & Oktaviana, 2021). Kemampuan ini menjadi salah satu prasyarat seseorang 

untuk menyelesaikan masalah (Oktaviyanthi & Agus, 2020). Penalaran adaptif terbagi lagi 
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menjadi empat indikator, yaitu memberikan dugaan dengan berpikir logis, menjelaskan atau 

memberikan alasan, refleksi (memeriksa argument/pendapat), dan menyimpulkan dengan 

pernyataan (Oktaviana & Haryadi, 2020; Susilawati et al., 2021). Berdasarkan keempat 

indikator tersebut maka siswa dapat dikatakan memiliki penalaran adaptif jika didalam 

menyelesaikan permasalahan diawali dengan mengajukan dugaan dari sebuah ide yang 

muncul. Dilanjutkan dengan memberikan alasan, memeriksa dugaan, dan menarik 

kesimpulan. Kelima tahapan ini merupakan indikator yang diperlukan untuk mencapai 

kemampuan penalaran adaptif. Tentunya di dalam menyelesaikan sebuah permasalahan, 

siswa terkadang tidak menggunakan seluruh indikator di dalam menuliskan jawabannya 

terkait kasus yang dipecahkan. Artinya ada indikator yang kemungkinan tidak dapat terukur 

hanya melalui lembar jawaban siswa.  

Penelitian lain mengungkapkan bahwa kemampuan adaptif dapat dilihat dari dua 

indikator berpikir logis dan menghubungkan antara konsep dan situasi (Yanti et al., 2021). 

Kedua indikator ini dibagi lagi menjadi sub indikator dimana indikator berpikir logis terdiri dari 

dua sub indikator (membuat dugaan dan memberikan alasan). Sedangkan indikator  

menghubungkan antara konsep dan situasi terdiri dari menemukan pola, memeriksa 

kebenaran jawaban, dan menyimpulkan. (Salwanda & Siswono, 2020) mengungkapkan 

bahwa ada tiga aspek dari kemampuan penalaran adaptif, yaitu memikirkan kembali, 

menjelaskan, dan memberikan pembenaran. Memikirkan kembali (reflecting) terbagi menjadi 

tiga indikator, yaitu mengaitkan konsep dengan permasalahan yang relevan sesuai dengan 

pengalaman, menggunakan konsep yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan, dan 

memeriksa kembali apakah solusi sesuai dengan konsep penyelesaian. Aspek menjelaskan 

(explaining) terbagi menjadi lima indikator, antara lain menjelaskan hal yang diketahui 

dengan argumen yang kuat, menjelaskan pertanyaan yang diajukan dengan argumen yang 

kuat, menjelaskan konsep yang dipilih sesuai dengan konteks masalah, menjelaskan solusi 

yang digagas tepat menjadi solusi masalah, dan menjelaskan strategi dalam menyelesaikan 

masalah. Sedangkan aspek memberikan pembenaran (justifying) terdiri dari satu indikator, 

yaitu meberikan pembenaran terhadap ide atau strategi yang digunakan untuk memecahkan 

masalah sesuai dengan konteksnya. Kemudian lima indikator penalaran adaptif digunakan 

dalam penelitian (Ansari et al., 2020; Oktaviana & Haryadi, 2020), yaitu mengajukan dugaan, 

memberikan gambaran kesimpulan yang benar, menemukan bentuk atau pola dari 

permasalahan, menghadirkan alasan dari solusi yang diajukan, dan memeriksa sah atau 

tidaknya pernyataan.  Berdasarkan paparan berbagai penelitian maka pada penelitian ini 

melihat 3 aspek kemampuan penalaran adaptif, yaitu reflecting, explaining, dan justifying. 

Jika ketiga aspek ini dimunculkan dalam jawaban siswa maka siswa dapat dikatakan mampu 

menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan penalaran adaptifnya.  

      

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berkolaborasi dengan perlombaan nalaria matematika untuk 

memperingati dies natalis 30 tahun Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung. 
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Perlombaan diselenggarakan selama satu hari. Peserta perlombaan adalah siswa 

SMA/SMK/MA se-provinsi Bangka Belitung sebanyak 49 orang. Perlombaan nalaria adalah 

perlombaan yang dilakukan perorangan untuk menyeleksi dan menguji peserta dengan soal 

numerasi. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran seberapa jauh kemampuan 

bernalar adaptif siswa di dalam menyelesaikan soal numerasi. Instrumen yang diujikan adalah 

intrumen kemampuan numerasi. Instrumen  .yang dianalisis pada penelitian ini yaitu satu 

tema bertema pupuk dengan dua soal yang disajikan berbentuk pilihan ganda beralasan dan 

uraian. Tema dan soal tersebut disadur dari buku bank soal (Ganesha Operation, 2020) yang 

di mana kedua soal tersebut mampu memunculkan aspek penalaran adaptif sehingga tidak 

membutuhkan kisi-kisi instrumen. 

Penelitian dilaksanakan secara kualitatif dengan metode deskriptif. Alasannya 

penelitian terjadi pada objek sealamiah mungkin sehingga kondisi objek tidak dimanipulasi 

dan objek dapat berkembang secara natural . . Sebanyak 49 peserta dari berbagai sekolah di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dipilih   tiga orang peserta yang mewakili sekolah yang 

berbeda  untuk menjadi subjek dalam penelitian. Peserta yang dipilih sebagai subjek dengan 

pertimbangan skor tertinggi. Oleh karena itu metode pemilihan subjek penelitian dengan 

menggunakan purposive sampling. Penelitian dilakukan menelaah dan mendeskripsikan 

penaralan adaptif subjek. Teknik analisis data yang digunakan adalah mereduksi data dengan 

memilih, memfokuskan, dan menyusun data untuk mendapatkan kesimpulan akhir yang 

menggambarkan permasalahan yang diteliti, kemudian menyajikan dan menafsirkan data 

sesuai dengan indikator penalaran adaptif kemudian mengambil kesimpulan secara umum 

(Sari et al., 2023) 

            

PEMBAHASAN 

Penelitian ini membahas bagaimana profil adaptive reasoning siswa SMA (Sekolah 

Menengah Atas ) dari beberapa SMA di Bangka Belitung dalam menyelesaikan permasalahan 

berbasis asesmen kompetensi minimum (AKM). Terdapat 4 tema yang diberikan dalam 

kompetisi ini, yaitu tema Gudang, Tema Pupuk, Tema Apel, dan Tema Skateboard. Dari 49 

siswa yang mengikuti kompetisi ini dari jenjang yang sama, diambil 3 hasil pengerjaan siswa 

S1, S2, dan S3 yang dibahas lebih lanjut responnya. Tidak semua tema dibahas dalam diskusi 

ini.  Dari ke empat tema yang diberikan, tema pupuk menjadi tema yang dibahas lebih lanjut 

secara mendalam karena pada tema tersebut berpotensial untuk digali  aspek dari penalaran 

adaptif dari jawaban siswa.   
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Respon S1, S2, dan S3 pada Tema Pupuk (Permasalahan 1) 

Gambar 1 menunjukkan tema pupuk yang terdiri atas 3 permasalahan. 

 
Gambar 1. Informasi Tema Pupuk 

Pada permasalahan pertama untuk Tema pupuk, S1 melakukan pengamatan terhadap 

permasalahan yang diberikan. Permasalahan tema pupuk ini menampilkan grafik yang 

menginformasikan frekuensi pemberian pupuk POC dan pupuk ZPT untuk perawatan 

tanaman. Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada Gambar 1, S1 mulai mengumpulkan 

informasi dari grafik (Gambar 1) untuk memecahkan permasalahan 1 pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Permasalahan 1 Tema Pupuk 

 

Permasalahan 1 berisi tentang pertanyaan mengenai periode pemberian ZPT dan POC. Pada 

soal, tidak dijelaskan lebih lanjut mengenai makna periode. Siswa diharapkan dapat 

memaknai sendiri sesuai dengan simpanan informasi yang mereka miliki mengenai periode. 

Tanpa memahami makna periode maka siswa tidak akan mampu menghubungkan 

permasalahan yang diberikan dengan konsep yang sesuai untuk diterapkan. Periode ini 

berarti durasi waktu dari satu siklus kejadian berulang. Berdasarkan Gambar 1, S1, S2, dan S3                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        

mulai menuliskan informasi yang dia peroleh seperti pada Gambar 3. 
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Respond S1 

 
Respond S2 

 
Respond S3 

Gambar 3. Respon S1, S2, dan S3 pada Permasalahan 1 Tema Pupuk 

 

Gambar 3 menunjukkan respond S1, S2, dan S3 dalam menjawab permasalahan 1 

pada tema Pupuk. S1 mengartikan periode sebagai momentum dimana pupuk ZPT dan POC 

diberikan secara bersamaan. Berdasarkan dengan pendefinisian itu, S1 menghubungkan 

permasalahan dengan konsep KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil). Dengan menggunakan 

konsep KPK, S1 memperoleh hasil bahwa periode permberian ZPT dan POC adalah 28 hari. 

Pada saat S1 menghubungkan pemahamannya mengenai makna periode, S1 mulai 

menghubungkan konsep KPK untuk menentukan periodenya. Pada saat menghubungkan 

konsep yang relevan dengan permasalahan yang dihadirkan dari pengalaman belajarnya, S1 

mulai menerapkan aspek reflecting. Setelah memutuskan bahwa konsep KPK merupakan 

konsep yang tepat untuk diterapkan pada permasalahan 1, S1 mulai menuliskan penjelasan 

mengenai pupuk POC yang diberikan setiap selang 4 hari dan pupuk ZPT yang diberikan selang 

7 hari lalu dilanjutkan dengan membuat tabel KPK untuk menentukan KPK dari 4 dan 7, 

sehingga diperoleh hasilnya adalah 24. Pada saat tahapan ini, S1 menerapkan aspek 

explaining, yaitu menjelaskan ide yang cocok untuk mendekatkan pada pemecahan masalah 

yang tepat dari permasalahan yang ditemui. Pada tahap akhir, S1 menuliskan penjelasan akhir 
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yang menjadi kesimpulan untuk membenarkan ide/ stratgei yang mereka gunakan untuk 

memecahkan masalah. Pada tahap ini, S1 menerapkan aspek justifying. 

S2 memberikan respond dengan mengartikan periode sebagai banyaknya perlakuan 

dalam selang waktu tertentu. S1 menghitung jumlah pemberian pupuk ZPT sebanyak 11 kali 

dalam jangka 41 hari dan untuk pupuk POC yang diberikan sebanyak 6 kali dalam jangka waktu 

39 hari. S2 menyelesaikan permasalahan pertama dengan langsung menghitung jumlah 

pemberian masing – masing pupuk berdasarkan grafik (Gambar 1). Pada permasalahan ini, S2 

belum tampak melibatkan konsep Matematika khusus untuk menyelesaikan permasalahan 1, 

dengan demikian aspek reflecting belum terlihat jelas. S2 memberikan penjelasan berupa 

narasi mengenai ide/ strategi yang dipilih untuk mendekatkan kepada Solusi yang tepat. S2 

menjelaskan strategi yang dipilih berdasarkan pengamatannya terhadap grafik yang 

diberikan. Pada saat menjelaskan ini, S2 menunjukkan aspek explaining. Pada tahap terakhir, 

S2 mulai menjumlahkan jumlah pemberian pupuk ZPT dan POC yaitu 11 + 6 = 17 kali sebagai 

kesimpulan akhir dari penentuan periode yang ditentukan. Pada saat ini, S2 menunjukkan 

aspek justifying.  

S3 juga belum menampilkan aspek reflecting secara rinci karena belum ada konsep 

relevan yang diterapkan untuk memecahkan permasalahan. S3 menuliskan bahwa karena 1 

bulan terdapat 30 hari, dengan mengurangkan pemberian pupuk hari pertama dan hari 

terakhir sehingga diperoleh hasil 28 hari sebagai periode yang ditanyakan. Pada saat 

memecahkan masalah ini, S2 belum menghubungkan konsep Matematika relevan untuk 

memecahkan masalahnya. Pada permasalahan ini, S3 juga belum tampak melibatkan konsep 

Matematika khusus untuk menyelesaikan permasalahan 1, dengan demikian aspek reflecting 

belum terlihat jelas. S3 memberikan penjelasan berupa narasi mengenai ide/ strategi yang 

dipilih untuk mendekatkan kepada solusi yang tepat. S3 menjelaskan strategi yang dipilih 

berdasarkan perhitungan manual (30 hari dikurang hari pemberian pertama dan terakhir 

sehingga diperoleh 30 – 2 = 28 hari). Pada saat menjelaskan ini, S2 menunjukkan aspek 

explaining. Pada tahap terakhir, S2 mulai menyimpulkan jumlah pemberian pupuk ZPT dan 

POC yaitu 28  kali sebagai kesimpulan akhir dari penentuan periode yang ditentukan. Pada 

saat ini, S3 menunjukkan aspek justifying.  

Dari Gambar 2, tampak bahwa S1 menghubungkan permasalahan yang dihadapinya 

dengan konsep matematika yang relevan sesuai dengan pemahamannya mengenai makna 

periode, namun S2 dan S3 belum melakukannya secara rinci. Ketepatan dalam menentukan 

konsep Matematika yang relevan terhadap permasalahan yang dihadapi menentukan Tingkat 

kebenaran dari pemecahan masalah yang diperoleh.  
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Respon S1, S2, dan S3 pada Tema Pupuk (Permasalahan 2) 

Permasalahan selanjutnya yang diamati adalah permasalahan 2 yang ditunjukkan pada Gambar 

4.  

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Permasalahan 2 Tema Pupuk 

 

Pada permasalahan 2, siswa diminta untuk menentukan jumlah pemupukan POC yang 

dilakukan dalam satu periode. Permasalahan 2 ini merupakan lanjutan dari permasalahan 

pertama. Berdasarkan periode yang diperoleh siswa, dilanjutkan dengan menentukan 

banyaknya pemupukan POC sesuai dengan periode yang diperoleh pada permasalahan 

sebelumnya. Respond S1, S2, dan S3 dalam memecahkan permasalahan 2 ditunjukkan pada 

Gambar 5 di mana S1, S2, dan S3 menentukan jumlah pemupukan POC dalam periode yang 

sudah ditentukan pada permasalahan 1. Pada permasalahan 1, S1 memperoleh hasil bahwa 

periode pemberian pupuk ZPT dan POC adlah 28 hari. Berdasarkan informasi bahwa 

pemupukan POC dilakukan setiap 7 hari sekali, maka S1 melakukan operasi hitung dengan 

cara membagi 28 dengan 7 hari sehingga diperoleh hasil bahwa pemupukan POC dilakukan 

sebanyak 4 kali dalam satu periode. Pada saat S1 menerapkan konsep operasi hitung 

pembagian untuk menjawab permasalahan yang  kedua. Pada saat ini, S1 menerapkan aspek 

reflecting. Strategi yang dipilih oleh S1 untuk memecahkan permasalahan 2 adalah dengan 

menggunakan operasi aljabar pembagian. Dalam menjabarkan strateginya, S1 menjelaskan 

secara rinci langkah per langkah lengkap dengan alasannya. Pada saat ini, S1 menerapkan 

aspek explaining. Pada tahap akhir, S1 mulai menjustifikasi strategi yang sudah dia terapkan 

sebagai suatu solusi yang tepat dari permasalahan 2. Pada tahap ini, S1 menerapkan aspek  

justifying. 
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Respond S1 

 

Respond S2 

 

Respond S3 

Gambar 5. Respon S1, S2, dan S3 pada Permasalahan 2 Tema Pupuk 

 

S2 menyelesaikan permasalahan 2 dengan melakukan perhitungan manual 

berdasarkan data yang ditunjukkan oleh grafik (Gambar 1). S2 memberikan jawaban bahwa 

terdapat 6 kali pemberian pupuk POC dalam satu periode pemupukan. Pada saat 

memecahkan masalah 2, S2 belum tampak menerapkan aspek reflecting secara rinci, tidak 

ada konsep khusus yang dipilih, selain membaca informasi dari gambar yang diberikan. Pada 

permasalahan nomor 2, S2 memberikan argument bahwa 6 kali merupakan banyaknya 

pemupukan POC yang dilakukan dalam satu periode. Pada saat ini, S2 menerapkan aspek 

explaining. Pada permasalahan ini, S2 tidak melakukan pembuktian atau menyimpulkan 

bahwa Solusi yang diperoleh benar menjadi Solusi dari permasalahan yang diberikan.  

S3 memecahkan permasalahan 2 dengan  dengan mengamati grafik yang ditunjukkan 

oleh Gambar 1. S3 menerapkan aspek reflecting dengan menghitung manual jumlah 

pemberian pupuk POC sejak hari ke 4 hingga hari ke 25. Dengan menghitung secara manual, 

S3 memperoleh informasi bahwa selama 28 hari, pemupukan POC dilakukan sebanyak 4 kali. 

S3 juga menerapkan aspek explaining dengan  menjelaskan strategi yang dia pilih sebagai 
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pemecahan masalah dalam bentuk narasi yang runtun. Pada aspek justifying, S3 belum 

menunjukkan proses pembuktian yang dia lakukan untuk menunjukkan bahwa Solusi yang S3 

peroleh merupakan Solusi permasalahan yang ada.  

Berdasarkan pengerjaan dua permasalahan pada tema pupuk oleh S1, S2, dan S3, 

dapat direkapitulasi informasinya ke dalam Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Aspek Adaptive Reasoning oleh S1, S2, dan S3  

No Responden 
Aspek Adaptive Reasoning 

Kesuksesan Problem Solving 
Reflecting Explaining Justifying 

Permasalahan 1 

1 S1 √ √ √ √ 

2 S2 x √ √ x 

3 S3 x √ √ x 

Permasalahan 2 

1 S1 √ √ √ √ 

2 S2 x √ X x    x 

3 S3 √ √ √ √ 

 

Berdasarkan Tabel 1, tampak bahwa ketika seorang siswa menerapkan seluruh aspek 

Adaptive Reasoning secara runtun dan sistematis, maka akan mendekatkan mereka pada 

pemecahan masalah yang tepat. Hal ini bersesuaian dengan (K. E. Lestari et al., 2022; Muin et 

al., 2018; Syukriani et al., 2017).  

            

KESIMPULAN 

Kemampuan penalaran adaptif menunjang kemampuan siswa dalam bernumerasi. 

Hal ini dibuktikan dengan jawaban siswa saat mengerjakan tes numerasi. Aspek penalaran 

adaptif yang dimunculkan secara utuh melalui jawaban siswa meliputi reflecting, explaining, 

dan justifying. Ketepatan dalam menentukan konsep Matematika yang relevan terhadap 

permasalahan yang dihadapi menentukan tingkat kebenaran dari pemecahan masalah yang 

diperoleh. Jika siswa menerapkan seluruh aspek Adaptive Reasoning secara runtun dan 

sistematis maka akan mendekatkan mereka pada pemecahan masalah yang tepat. Hasil yang 

diperoleh adalah satu siswa yang menggunakan aspek penalaran adaptif (reflecting, 

explaining, dan justifying) secara utuh dalam menjawab soal. Hal ini mengindikasikan bahwa 

siswa ini dapat dikatakan mampu menyelesaikan masalah dengan menggunakan penalaran 

adaptifnya. Siswa ini dikatakan memiliki kemampuan numerasi yang baik karena mampu 

mempergunakan penaralan adaptifnya.  
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